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konteks  pendidikan  sains, khususnya fisika,
keterampilan  berpikir  kritis dan kemampuan
pemecahan masalah memiliki peran yang sangat
penting karena karakteristik pembelajaran fisika

Pendahuluan

Perkembangan abad ke-21 menuntut peserta
didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) untuk menghadapi

berbagai tantangan kehidupan serta perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterampilan berpikir
tingkat  tinggi (HOTS)  didefinisikan  sebagai
kemampuan untuk memecahkan permasalahan
kompleks secara sistematis dan tepat yang mencakup
keterampilan berpikir kritis (analisis dan evaluasi),
kreativitas (perumusan, perencanaan, dan pembuatan),
serta kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan (Setiawati et al., 2019). Dalam
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menuntut siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu menerapkannya untuk menjelaskan
fenomena alam dan menyelesaikan berbagai
permasalahan kontekstual (Docktor & Mestre, 2014).
Oleh karena itu, pembelajaran fisika diarahkan untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
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Namun, fakta di lapangan menunjukkan hal
sebaliknya.  Berdasarkan laporan  PISA 2018,
kemampuan literasi sains dan penalaran siswa
Indonesia masih berada di peringkat bawah, yang
mengindikasikan rendahnya HOTS, termasuk berpikir
kritis (OECD,2019). Kesulitan yang dialami tidak hanya
terbatas pada proses identifikasi masalah, tetapi juga
pada tahap pemecahan masalah itu sendiri. Berbagai

penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar

peserta  didik  mengalami  kesulitan = dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
khususnya dalam pembelajaran fisika. Berbagai

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa SMA pada materi fisika masih tergolong
rendah (Nurazizah et al., 2017; Rosdiana et al., 2019).

Salah satu materi fisika yang menuntut
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah fluida
statis, yang mencakup konsep tekanan hidrostatis,
Hukum Pascal, dan Hukum Archimedes. Materi ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang hubungan
antara tekanan, gaya, massa jenis, dan kedalaman fluida
secara konseptual. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada materi fluida statis masih belum optimal.
Rosdiana, Sutopo, dan Kusairi (2019). mengungkapkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada
materi fluida statis berada pada kategori sedang, dengan
kemampuan terendah terdapat pada indikator
merumuskan masalah dan membuat kesimpulan
sebagai solusi masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi fluida
statis secara umum masih perlu ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan kondisi yang ditemukan di sekolah
tempat penelitian berlangsung. Data Ulangan Harian
kelas XI menunjukkan rata-rata nilai fluida statis belum
mencapai KKM 75, mengindikasikan bahwa siswa
belum sepenuhnya menguasai materi secara konseptual.
Padahal, penguasaan konsep yang lemah diketahui
menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah fisika
yang bersifat kompleks (Handayani, Swistoro, &
Risdianto, 2018). Kondisi ini berpotensi menghambat
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah fisika
yang lebih kompleks.

Selain berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah menjadi salah satu kompetensi esensial yang
harus  dikuasai peserta didik agar mampu
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari
dalam situasi nyata. Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik
masih tergolong rendah. Peserta didik cenderung hanya
menghafal konsep tanpa mampu mengaplikasikannya
dalam konteks kehidupan nyata, bahkan kurang
mampu menentukan dan merumuskan masalah yang
dihadapi (Trianto, 2009).

Di sisi lain, kemampuan pemecahan masalah
tidak selalu berjalan seiring dengan kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki siswa. Beberapa siswa
mungkin mampu menyelesaikan soal secara prosedural,
tetapi masih lemah dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, atau membuat kesimpulan
yang tepat. Sebaliknya, ada pula siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang cukup baik, namun
belum terampil dalam menerapkan langkah-langkah
penyelesaian masalah secara sistematis. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah perlu dikaji secara
empiris, terutama pada materi yang memiliki karakter
konseptual dan matematis yang kompleks seperti fluida
statis.

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah secara terpisah (Fitri & Hidayati,
2024) atau menggunakan tes konvensional yang hanya
menekankan ketepatan jawaban akhir tanpa menggali
proses berpikir siswa. Padahal, informasi tentang proses
berpikir sangat penting untuk mendiagnosis kesulitan
belajar (Docktor & Heller, 2009). Kajian yang secara
khusus menganalisis korelasi antara kedua variabel
tersebut pada materi fluida statis menggunakan two-tier
test di jenjang SMA masih sangat terbatas, sehingga
hubungan keduanya belum dapat dijelaskan secara
empiris. Oleh karena itu, kebaharuan penelitian ini
terletak pada upaya mengkaji hubungan kedua variabel
tersebut secara bersamaan melalui instrumen two-tier
test yang tidak hanya menilai ketepatan jawaban, tetapi
juga mengungkap alasan di balik jawaban siswa sebagai
cerminan proses berpikirnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis korelasi antara keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas XI SMA pada materi fluida statis melalui uji
korelasi Spearman. Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedua
variabel tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai hubungan kedua variabel serta menjadi
rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran fisika
yang secara terintegrasi mengembangkan keterampilan
berpikir kritis sekaligus kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional untuk
menganalisis hubungan antara keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah pada materi
fluida statis. Pendekatan korelasional dipilih karena
peneliti bermaksud menelaah kekuatan dan arah
hubungan antarvariabel secara empiris menggunakan

data numerik (Creswell & Creswell, 2018).
3073



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 3072-3077

Penelitian dilakukan tanpa pemberian perlakuan
(treatment) karena bertujuan untuk menggambarkan
kondisi kemampuan siswa yang sesungguhnya pada
saat penelitian berlangsung. Subjek penelitian berjumlah
32 siswa kelas XI di salah satu SMA di Bandung yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Lestari & Yudhanegara, 2015). Pertimbangan yang
digunakan meliputi: siswa telah menyelesaikan
pembelajaran materi fluida statis, berada di kelas XI, dan
dipilih atas rekomendasi guru mata pelajaran fisika.
Keterbatasan jumlah sampel dalam penelitian ini diakui
dapat memengaruhi stabilitas koefisien korelasi yang
diperoleh, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan
dengan hati-hati (Field, 2018).

Pengambilan data dilakukan secara serentak
dalam satu sesi berdurasi 90 menit untuk meminimalkan
pertukaran informasi antarsiswa. Instrumen penelitian
berupa two-tier test yang terdiri atas dua paket soal: soal
keterampilan berpikir kritis dan soal kemampuan
pemecahan masalah, masing-masing sebanyak 10 butir.
Instrumen berpikir kritis dikembangkan berdasarkan
indikator Ennis (1996), yang meliputi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, membuat inferensi,
serta membuat keputusan dan kesimpulan. Instrumen
pemecahan masalah dikembangkan mengacu pada
tahapan Heller & Heller (2010), yang mencakup:
memvisualisasikan masalah, mendeskripsikan masalah
secara fisika, merencanakan solusi, mengeksekusi
rencana, dan memeriksa kembali jawaban. Pada setiap
butir soal, tingkat pertama (tier-1) berisi pertanyaan
pilihan ganda yang mengukur pemahaman konseptual
atau prosedural, sedangkan tingkat kedua (tier-2) berisi
pilihan alasan ilmiah yang mendasari jawaban pada tier-
1. Penskoran dilakukan secara dikotomis: skor 1 apabila
siswa menjawab benar pada kedua tingkatan, dan skor
0 untuk kondisi lainnya.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian perlu
diuji secara cermat agar memenubhi kriteria kualitas yang
baik. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen
pengumpulan data harus memenuhi aspek validitas dan
reliabilitas agar hasil pengukuran yang diperoleh dapat
dipercaya (Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian
ini, instrumen telah divalidasi oleh dua dosen ahli
pendidikan fisika dan satu guru fisika SMA. Jumlah
minimal ahli yang direkomendasikan untuk validasi
instrumen adalah tiga orang (Sugiyono, 2017;
Widoyoko, 2015). Hasil validasi menunjukkan bahwa
seluruh butir soal berada pada kategori valid dan layak
digunakan dalam penelitian. Proses validasi oleh para
ahli bertujuan untuk memastikan kesesuaian butir soal
dengan konsep fluida statis dan indikator yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2017).

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS. Tahap awal analisis dilakukan

melalui uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov
untuk mengetahui distribusi data pada masing-masing
variabel (Field, 2018). Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah tidak berdistribusi
normal (p < 0,05), sehingga analisis hubungan
antarvariabel dilakukan menggunakan uji korelasi
nonparametrik Spearman's rho pada taraf signifikansi
0,05 (Sugiyono, 2017). Interpretasi kekuatan hubungan
mengacu pada kriteria koefisien korelasi, yaitu sangat
rendah (0,00-0,199), rendah (0,20-0,399), sedang (0,40-
0,599), kuat (0,60-0,799), dan sangat kuat (0,80-1,000)
(Sugiyono, 2017). Pengambilan keputusan dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi (p-value), di mana Ho
ditolak dan H.: diterima apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (p < 0,05) (Field, 2018).

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kemampuan berpikir kritis (critical
thinking) dan kemampuan pemecahan masalah (problem
solving) pada sekelompok siswa (N=32). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan wuji korelasi
Spearman (Spearman's rho) karena asumsi normalitas
tidak terpenuhi. Berikut adalah hasil bersih dari analisis
data.

Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.

Penelitian ini menganalisis hubungan antara
keterampilan  berpikir = kritis dan kemampuan
pemecahan masalah pada 32 siswa kelas XI. Sebelum
pengujian  hipotesis, dilakukan analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data
kedua variabel.

Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian.

Variable N Mean SD
Berpikir Kritis 32 7,49 3,284
Pemecahan Masalah 32 5,74 2,405

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor berpikir kritis

(7,49) lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor
pemecahan masalah (5,74) dari skor maksimal 10. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum kemampuan
siswa dalam berpikir kritis relatif lebih baik
dibandingkan kemampuan pemecahan masalahnya.
Standar deviasi berpikir kritis (3,284) yang lebih besar
dibandingkan pemecahan masalah (2,405) menunjukkan
bahwa sebaran kemampuan berpikir kritis antarsiswa
lebih heterogen, sementara kemampuan pemecahan
masalah cenderung lebih homogen. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun beberapa siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, hal
tersebut belum tentu diikuti oleh kemampuan
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pemecahan masalah yang setara, sehingga memperkuat
perlunya kajian korelasional antara kedua variabel.

Uji Normalitas
Uji normalitas guna mengetahui apakah data penelitian
normal  atau

terdistribusi tidak. Uji normalitas

dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov untuk menentukan jenis uji korelasi yang tepat.

Hasil uji disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variable Asymp. Sig. (2- Keputusan
tailed)

Berpikir Kritis 0,000 Tidak Normal

Pemecahan Masalah 0,000 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi (Asymp.
Sig. 2-tailed) untuk kedua variabel adalah 0,000, nilai ini
jauh lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data untuk kedua variabel tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan disimpulkan bahwa data berpikir kritis
maupun pemecahan masalah tidak terdistribusi normal.
Ketidaknormalan distribusi ini diduga dipengaruhi oleh
variasi kemampuan siswa dalam memahami konsep
fluida statis serta keterbatasan jumlah sampel yang
memengaruhi bentuk sebaran data. Akibatnya, asumsi
parametrik untuk uji korelasi Pearson tidak terpenuhi,
sehingga analisis dilanjutkan dengan uji korelasi non-
parametrik, yaitu Spearman's rho.

Uji Korelasi Spearman

Didapatkan bahwa data tidak terdistribusi
normal, Hasil uji korelasi Spearman's rho antara
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman

Variabel Koefisien Sig. (2- Interpretasi
Korelasi tailed)

Berpikir Kritis 0,335 0,049 Positif

- Pemecahan lemah,

Masalah signifikan

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi Spearman
(Spearman's rho), diperoleh koefisien korelasi p = 0,335
dengan nilai signifikansi p = 0,049 < 0,05, sehingga Ho
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan secara statistik antara
keterampilan  berpikir = kritis dan kemampuan
pemecahan masalah, dengan tingkat hubungan yang

tergolong lemah (Sugiyono, 2017). Hal ini berarti,
semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa,
terdapat kecenderungan kemampuan pemecahan
masalahnya juga lebih tinggi, meskipun kekuatan
hubungan tersebut relatif rendah.

Temuan ini secara teoritis sejalan dengan
pandangan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu
komponen penting dalam mendukung keberhasilan
pemecahan masalah fisika. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik cenderung lebih
mampu memfokuskan masalah, memberikan alasan
berdasarkan fakta, menarik kesimpulan logis, dan
meninjau ulang keputusan yang diambil (Ennis, 1996;
Facione, 2011). Dalam konteks pemecahan masalah
fisika, kemampuan-kemampuan ini berperan terutama
pada tahap memahami masalah dan memeriksa kembali
solusi, sebagaimana yang diidentifikasi dalam kerangka
pemecahan masalah Heller & Heller (2010). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis memiliki hubungan positif dan signifikan, tetapi
lemah terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
(p =0,335; p = 0,049). Berdasarkan koefisien determinasi
sebesar 0,112, berpikir kritis hanya mampu menjelaskan
11,2% variasi kemampuan pemecahan masalah siswa.
Dengan demikian, sebesar 88,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti penguasaan
konsep, kemampuan matematis, motivasi belajar, dan
keterampilan proses sains.

Lemahnya hubungan ini dapat dijelaskan melalui
beberapa kemungkinan. Pertama, terdapat perbedaan
antara kemampuan berpikir kritis secara umum dan
kemampuan mengaplikasikannya dalam konteks soal
fisika yang menuntut perhitungan kuantitatif. Beberapa
siswa mungkin mampu menganalisis informasi dan
berargumentasi dengan baik, namun masih mengalami

kesulitan =~ dalam  menerjemahkan  pemahaman
konseptual tersebut ke dalam prosedur matematis yang
sistematis (Docktor & Mestre, 2014). Kedua,

kemampuan pemecahan masalah fisika merupakan
kemampuan yang kompleks karena melibatkan
berbagai aspek kognitif secara simultan, tidak hanya
berpikir kritis semata (Docktor & Heller, 2009). Ketiga,
keterbatasan jumlah sampel (n = 32) juga dapat
memengaruhi stabilitas dan kekuatan koefisien korelasi
yang diperoleh (Field, 2018).

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan
Rosdiana, Sutopo, dan Kusairi (2019) vyang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
SMA pada materi fluida statis berada pada kategori
sedang, dan bahwa terdapat kesenjangan antara
kemampuan berpikir kritis dengan kinerja pemecahan
masalah. Sejalan pula dengan Fitri & Hidayat (2024)
yang menemukan bahwa peserta didik belum memiliki
kapasitas memadai untuk memahami esensi masalah
dan memeriksa kembali solusi, meskipun memiliki
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kemampuan berpikir kritis yang cukup. Implikasi dari
temuan ini bagi pembelajaran fisika adalah bahwa guru
tidak cukup hanya mengembangkan salah satu
keterampilan secara terpisah. Diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan pengembangan
berpikir kritis, penguasaan konsep, dan kemampuan
pemecahan masalah  secara simultan. Model
pembelajaran seperti Problem-Based Learning (PBL)
terbukti  efektif dalam memberdayakan kedua
keterampilan tersebut karena menyajikan permasalahan
kontekstual yang menuntut siswa menganalisis situasi
secara kritis sekaligus merancang solusi secara
sistematis (Fitri & Hidayati, 2024). Alternatif lain adalah
model REMAP TPS yang memadukan peta konsep
dengan diskusi kelompok, sehingga memperkuat
pemahaman konseptual sebagai fondasi bagi keduanya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi fluida statis (p = 0,335; p =
0,049), dengan tingkat hubungan yang tergolong lemah.
Kemampuan berpikir kritis hanya berkontribusi sebesar
11,2% terhadap variasi kemampuan pemecahan
masalah, sedangkan 88,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti penguasaan konsep, kemampuan
matematis, motivasi belajar, dan pengalaman
menyelesaikan soal. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan berpikir kritis bukanlah satu-
satunya  penentu  keberhasilan siswa  dalam
memecahkan masalah fisika, sehingga pembelajaran
yang hanya berfokus pada pengembangan salah satu
keterampilan saja tidak cukup efektif untuk
meningkatkan hasil pemecahan masalah siswa secara
signifikan.

Sebagai implikasi praktis, guru sebaiknya
menerapkan model pembelajaran terintegrasi seperti
Problem-Based Learning (PBL) atau REMAP TPS yang
melatih penguasaan konsep, berpikir kritis, dan
pemecahan masalah secara simultan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperbesar sampel,
menggunakan desain eksperimental, serta menyertakan
variabel lain  seperti kemampuan matematis,
keterampilan proses sains, dan penguasaan konsep
sebagai variabel prediktor yang lebih kuat dalam
memprediksi kemampuan pemecahan masalah siswa.
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